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ABSTRACT

The usage of social media for kinds of purpose has known to be simpler, cheaper yet powerful. This research is to
examine the usage of social media for learning in fostering digitalization in society 5.0. In order to collect the
data, questionnaire has been broadly sent to students on online learning through Microsoft Forms. Using the
mixed method to calculate the collected data quantitatively, then analyze the result and summarize the findings
qualitatively to find solution to these research questions: (1) How social media support the learning?, (2) How
long in a day, people connected each other through social media?, (3) How social media support society in
fostering digitalization?, (4) How should the learning conducted in digitalization to society 5.0? The findings give
recommendation and suggestion related to the usage of social media for learning in fostering the digitalization in
society 5.0. This research is limited to online learning universities/ pembelajaran jarak jauh, and should be also
applied to other educational organization future research.
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ABSTRAK

Penggunaan media sosial untuk berbagai tujuan seharusnya lebih sederhana, lebih murah namun lebih bermanfaat.
Penelitian ini mengkaji penggunaan media sosial untuk pembelajaran dengan mendorong digitalisasi pada
masyarakat 5.0. Untuk pengumpulan data, kuesioner telah dibagikan secara luas dan dikirimkan ke mahasiswa
pembelajaran jarak jauh melalui formular Microsoft Forms. Penelitian ini menggunakan metode gabungan dengan
menggunakan metode kuantitaif untuk pengolahan data dan kualitatif untuk menganalisa hasil untuk mendapatkan
temuan bagi pertanyaan penelitian sebagai berikut: (1) Bagaimana media sosial mendukung pembelajaran?, (2)
Berapa lama dalam sehari orang saling terhubung melalui media sosial?, ( 3) Bagaimana media sosial mendukung
masyarakat dalam mendorong digitalisasi?, (4) Bagaimana seharusnya pembelajaran yang dilakukan dalam
digitalisasi menuju masyarakat 5.0. Penelitian ini terbatas pada lingkup perguruan tinggi pembelajaran jarak jauh
dan seharusnya dapat diaplikasikan pada organisasi Pendidikan lainnya untuk penelitian selanjutnya.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Saat ini, dengan dukungan internet of things,
masyarakat dapat terhubung, mendapat informasi,
dan bersosialisasi melalui media sosial yang
diciptakan untuk tujuan tersebut. Media sosial
tumbuh semakin besar, semakin canggih dengan
layanan gratis dan berbayar. Masyarakat
menggunakan media sosial untuk berbagai tujuan.
Generasi baru sepertinya tidak pernah ketinggalan
dalam menggunakan dan berinteraksi dengan media
sosial dan cenderung memaksa generasi sebelumnya
untuk selalu mengikuti perkembangan media sosial
yang dikemas dengan teknologi. Pelan tapi pasti,
digitalisasi menggantikan pedoman efektivitas,
efisiensi, keuntungan atau bahkan kemanusiaan,
alam yang dikenal misalnya green process, dan
sebagainya. Bagi kalangan dunia pendidikan,
mereka menyadari bahwa digitalisasi pembelajaran
bisa dimulai dengan memanfaatkan media sosial
dalam pembelajaran. Berdasarkan fakta tersebut,
peneliti melakukan penelitian ini untuk mencari
solusi atas pertanyaan penelitian, sebagai berikut: (1)
Bagaimana media sosial mendukung pembelajaran?,
(2) Berapa lama dalam sehari orang saling terhubung
melalui media sosial?, ( 3) Bagaimana media sosial
mendukung  masyarakat dalam  mendorong
digitalisasi?, (@) Bagaimana seharusnya
pembelajaran yang dilakukan dalam digitalisasi
menuju masyarakat 5.0.

1.2. Tinjuan Pustaka
1.2.1. Media Sosial

Di era globalisasi, media sosial sudah menjadi
bagian dari kehidupan sebagian masyarakat terutama
remaja. Anna Yohanna menulis dalam penelitiannya
bahwa media sosial merupakan kebutuhan mendasar
dan penting bagi pembelajar dan tentunya
mempunyai dampak dalam kehidupan mereka.
Media sosial sendiri ternyata merupakan media atau
platform bagi masyarakat untuk berkomunikasi,
berinteraksi, berbagi informasi dan bekerja sama,
jelas Mulugeta Damota dalam tulisannya. Setiap
saat, generasi baru tumbuh dengan media sosial di
sekitar mereka yang disediakan oleh perangkat
digital dan pintar. Ini merupakan kebiasaan yang
diwarisi dari orang tua. Digitalisasi melalui
perangkat pintar nirkabel membawa era baru dalam
10 tahun terakhir dan memperkaya cara masyarakat
menggunakan media sosial. Aplikasi media sosial
tentunya menjadi hal yang mempengaruhi
kehidupan masyarakat. Hal ini mencakup aspek
pendidikan atau pembelajaran dalam kehidupan
manusia.

1.2.2. Pembelajaran

Dalam bidang pendidikan dimana masyarakat
belajar, belajar di sekolah, universitas dan institusi
pendidikan lainnya, dunia digital melalui media
sosial menawarkan cara yang interaktif dan menarik
bagi pembelajar atau pelajar untuk menikmati
pembelajaran apalagi di masa pandemi, yang
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diyakini bahwa pembelajaran melalui media sosial
akan memberikan manfaat bagi siswa. lebih aman
dibandingkan pergi ke tempat belajar. Mempelajari
bahasa asing seperti bahasa Inggris melalui media
sosial tentu menjadi sebuah tantangan. Rwodzi, dkk
menemukan bahwa media sosial sebagai media
digital dapat digunakan untuk belajar berkolaborasi,
menjalin jaringan terkait pembelajaran atau dalam
menyelesaikan tugas. Media sosial diklaim sebagai
media yang meningkatkan literasi digital dalam
pembelajaran bahasa. Di antara semua media sosial,
Bella Lusiana menulis bahwa WhatsApp terbukti
menjadi media yang efektif untuk mendukung
pembelajaran, bersama dengan aplikasi pertemuan
virtual lainnya. Pembelajaran online memiliki
tantangan dan hambatan yang harus diatasi. Hal-hal
seperti kesiapan koneksi internet, interaksi antar

manusia, motivasi, perlu dipersiapkan dan
diperhatikan.

1.2.3. Mendorong Digitalisasi

Digitalisasi  ternyata menjadi mesin  untuk

menciptakan inovasi produk, menurut Coronado-
Medina, dkk juga diterapkan dalam penelitian
ekosistem yang menggunakan platform digital.
Digitalisasi mempengaruhi kualitas masyarakat
global. Pembelajaran yang melibatkan digitalisasi
ditemukan dapat meningkatkan keterlibatan peserta
didik, tulis Saripudin, dkk dalam penelitian mereka.
Digitalisasi telah merambah ke banyak aspek seperti
pendidikan, bisnis, dan kewirausahaan, seiring
dengan ditemukannya teknologi digital yang
digunakan pada usaha kecil dan menengah (UKM).

1.2.4. Masyarakat 5.0

Sejak wabah Covid-19 pada tahun 2020, dunia
sedang menggalakkan fase baru pembangunan di era
industri. Otomasi menjadi kunci di era yang dikenal
dengan industri 4.0 ini. Perkembangan masyarakat
pada era ini kemudian disebut dengan society 5.0.
Teknologi digital yang didukung oleh internet of
things untuk meningkatkan kualitas hidup tercipta,
tulis Fukuyama dalam makalahnya. Carayannis, et
a’’ menambahkan bahwa masyarakat 5.0 memiliki
tujuan agar manusia hidup dalam inovasi, teknologi
untuk kualitas hidup yang lebih baik, tanggung
jawab sosial dan keberlanjutan. Tantangan
masyarakat 5.0 adalah dimana masyarakat memiliki
kesadaran untuk fase penciptaan dan mampu
memanfaatkan peluang yang ada setelahnya.

1.3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode campuran yaitu
metode kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif
digunakan untuk menghitung data, dan metode
kualitatif digunakan untuk menganalisis dan
mengambil kesimpulan.

Data dikumpulkan melalui formulir online yaitu
Microsoft Form. Tautan kuesioner dikirimkan ke
sekitar 88 siswa untuk diisi. Ini adalah cara
pengumpulan data yang ramah lingkungan karena
tidak ada kertas yang digunakan untuk formulir,
responden lebih mudah mengisinya karena mereka
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hanya perlu mengklik tautan dari ponsel cerdas,
gadget, atau perangkat digital apa pun. Ini juga
menghemat uang dan waktu dalam mengumpulkan
data.

Respondennya adalah para siswa yang belajar atau
belajar melalui pembelajaran daring yang di
Indonesia dikenal dengan pembelajaran jarak jauh.
Mereka diinstruksikan untuk menjawab Pertanyaan
Penelitian, sebagai berikut:

Tabel 1. Pertanyaan Penelitian

No | Pertanyaan Penelitian

1 Bagaimana media sosial mendukung
pembelajaran?

) Berapa lama dalam sehari orang saling

terhubung melalui media sosial?
Bagaimana media sosial mendukung
3 masyarakat dalam mendorong
digitalisasi?

Bagaimana seharusnya pembelajaran
4 yang dilakukan dalam digitalisasi
menuju masyarakat 5.0?

2. PEMBAHASAN

Data yang terkumpul dihitung dan dianalisis. Data
yang dianalisis disajikan dalam bentuk grafik dan
tabel sebagai berikut:

2.1. Tujuan Penggunaan Media Sosial

e  Education/Learning 31%
o  Work 23%

e  Personal 44%

e  Other3%

Gambar 1. Penggunaan Media Sosial

Melalui jawaban responden terlihat pada Gambar 1,
Responden menggunakan media sosial untuk
keperluan Edukasi/Pembelajaran sebanyak 31%,
responden menggunakan media sosial untuk
keperluan Pekerjaan sebanyak 23%, responden
menggunakan media sosial untuk keperluan Pribadi
sebanyak 44 %, dan responden menggunakan media
sosial untuk tujuan lain sebanyak 3%.
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2.2. Durasi Penggunaan Media Sosial

e < 2 hours 26%
e 2-5hours 53%
® >5hours 21%

Gambar 2. Durasi Penggunaan Media Sosial

Melalui jawaban responden terlihat pada Gambar 2,
responden menggunakan media sosial untuk tujuan
kurang dari 2 jam sebanyak 26%, responden
menggunakan media sosial selama 2 sampai 5 jam
sebanyak 53%, dan responden menggunakan media
sosial untuk tujuan 2 sampai 5 jam adalah 21%.

2.3. Media Sosial Paling Banyak Digunakan

Line

m Facebook m Instagram m WA m Telegram

W Tiktok B Twitter W Youtube B Gmail
Gambar 3. Media Sosial Paling Banyak
Digunakan

Melalui jawaban responden dapat dilihat pada
Gambar I11, bahwa sebagian besar responden yaitu
43% menggunakan Instagram/IG, dan paling sedikit
responden  masing-masing 3% menggunakan
beberapa aplikasi seperti Line, Twitter, Gmail.
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2.4. Media Sosial Meningkatkan Keahlian
Berbahasa Inggris

HYes HEMNotreally =Maybe

Gambar 4. Media Sosial Meningkatkan
Keahlian Berbahasa

Melalui jawaban responden terlihat pada Gambar 4,
89% responden setuju media sosial meningkatkan
kemampuan berbahasa Inggris penggunanya.

2.5. Pembelajaran melalui Media Sosial

u Provide flexible time

m Build positive personal traits

u As good learning media
Provide fun learning

m Build networking

m Provide fast and updated
information

Gambar 5. Pembelajaran melalui Media Sosial

Melalui jawaban responden terlihat pada Gambar 5
bahwa media sosial sebagai platform pembelajaran
digital memberikan waktu yang fleksibel menurut
13% responden, membangun sifat pribadi yang
positif menurut 9%, sebagai media pembelajaran
yang baik menurut 22%, memberikan pembelajaran
yang menyenangkan sebanyak 17%, membangun
networking sebanyak 13%, memberikan informasi
yang cepat dan terkini sebanyak 26%.

3. KESIMPULAN

A. Bagaimana
pembelajaran?

media  sosial  mendukung

Ini adalah pertanyaan penelitian pertama. Pertanyaan
ini diposting untuk mengetahui dukungan media
sosial terhadap pembelajaran. Gambar 1
menunjukkan bahwa 31% responden menggunakan
media sosial untuk tujuan pendidikan/pembelajaran.
Gambar 4 menunjukkan bahwa 89% responden
setuju bahwa media sosial mendukung masyarakat
dalam belajar bahasa Inggris.

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
menggunakan media sosial untuk keperluan pribadi,
dan untuk pendidikan/pembelajaran berada pada
posisi kedua. Media sosial, platform digital, menjadi
bagian dari kehidupan dan kebutuhan mendesak
mereka karena media sosial juga mendukung
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kebutuhan pembelajaran, perkembangan sebagai
manusia. Media sosial mendukung pembelajaran
bahasa Inggris yang menurut penelitian sebelumnya
tidak mudah mempelajari bahasa melalui platform
digital atau media sosial.

B. Berapa lama dalam sehari orang saling terhubung
melalui media sosial?

Ini adalah pertanyaan penelitian kedua. Pertanyaan
ini diposting untuk mengetahui waktu yang
dihabiskan dalam menggunakan media sosial.
Gambar 2 menunjukkan bahwa 53% responden
menghabiskan 2 — 5 jam sehari untuk media sosial.

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
menggunakan media sosial selama 2 — 5 jam sehari.
Hal ini terjadi ketika media sosial sudah menjadi
bagian dari kehidupan dan kebutuhan. Responden
menghabiskan waktunya untuk mengecek media
sosial baik untuk kepentingan pribadi maupun untuk
pembelajaran seperti yang telah disebutkan
sebelumnya.

C. Bagaimana media sosial mendukung masyarakat
dalam mendorong digitalisasi?

Ini adalah pertanyaan penelitian ketiga. Pertanyaan
ini diposting untuk mengetahui dukungan media
sosial dalam mendorong digitalisasi di masyarakat.
Jawabannya dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Dapat kita simpulkan  bahwa  responden
menggunakan media sosial untuk berbagai
keperluan dan sebagian besar yaitu 44% responden
menggunakan media sosial untuk keperluan pribadi,
sebagaimana penelitian sebelumnya menemukan
bahwa media sosial digunakan untuk bersosialisasi,
berbagi  informasi, bekerja sama, hingga
berinteraksi, terhubung dengan orang lain, teman,
keluarga, dan sebagainya. Digitalisasi melalui media
sosial telah menjadi bagian dari kehidupan dan
kebutuhan dalam beraktivitas sehari-hari.

D. Bagaimana seharusnya pembelajaran yang
dilakukan dalam digitalisasi menuju masyarakt 5.0?

Ini adalah pertanyaan penelitian keempat.
Pertanyaan ini diposting untuk mengetahui
bagaimana seharusnya pembelajaran dilakukan
dalam digitalisasi menuju masyarakat 5.0. Gambar 3
menunjukkan bahwa Instagram merupakan aplikasi

media sosial yang digunakan sebagian besar
responden untuk tujuan apa pun, termasuk
pendidikan atau pembelajaran. Gambar 5

menunjukkan bahwa pembelajaran melalui media
sosial merupakan platform digital yang memberikan
informasi cepat dan terkini kepada sebagian besar
responden yaitu 26%, dan membangun sifat pribadi
yang positif menurut 9% responden.

Dapat kita simpulkan bahwa untuk melakukan
pembelajaran dalam digitalisasi masyarakat 5.0,
media sosial yang paling banyak digunakan oleh
responden adalah Instagram, dan media sosial
tersebut harus mampu memberikan informasi yang
cepat dan terupdate, menjadi media pembelajaran
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yang baik, memberikan pembelajaran yang
menyenangkan, membangun networking,
menyediakan waktu yang fleksibel, dan membangun
sifat pribadi yang positif.

Untuk meringkas temuan, media sosial mendukung
pembelajaran menurut responden. Responden
menghabiskan waktu 2 — 5 jam untuk berinteraksi
atau menggunakan media sosial untuk keperluan

pribadi menurut sebagian besar responden.
Berdasarkan pengalaman responden, media sosial
mendukung  masyarakat dalam  mendorong

digitalisasi dengan menjadi bagian dari kehidupan
dan kebutuhan. Namun, media sosial diharapkan
dapat memenuhi beberapa harapan responden untuk
menjadikannya platform pembelajaran digital yang
akuntabel.

Penelitian ini dilakukan di universitas pembelajaran
online. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan
penelitian selanjutnya di lembaga pendidikan jenis
lain seperti sekolah, atau kursus informal untuk
memperkaya teori pembelajaran dan digitalisasi.
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